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Abstract 
This study aims to describe and explain the educational value of the 
characters of the main characters of the novel When God falls in love by 
Wahyu Sujani and plans the implementation of the results of research on 
learning Indonesian. The research method used is content analysis using a 
literary psychology approach with a qualitative descriptive form. The source 
of the data in this study is a novel text, When Dewa Jatuh Cinta by Wahyu 
Sujani, published by Publisher DIVA Press, 443 pages thick, first print, July 
2009. Data used in the form of quotations (words, phrases, sentences, or 
dialogues) relating to character education values. The results of the research 
on character education found in the main characters of the novel When God 
Fall in Love by Revelation Sujani include; (1) honest, (2) hard work, (3) 
responsible, (4) religious, (5) smart, and (6) patient. Novel When God Falling 
in Love by Wahyu Sujani can be used as material for learning literature in 
senior high schools by paying attention to several aspects, namely, 
curriculum, learning objectives, learning models, methods and learning 
media. Novel When God Fell In Love Revelation Sujani's work can be used as 
learning material in the K13 Curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Bentuk karya sastra yang 
dianalisis dalam penelitian ini adalah novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta. Hal yang 
melatarbelakangi diambilnya novel ini di 
karenakan di dalam novel Ketika Tuhan 
Jatuh Cinta ini merupakan Dwilogi novel 
religius keshalihan hati dan kekuatan hidup. 
Novel ini beda dengan novel yang lain, 
didalam novel ini terdapat puisi yang terselip 
diantara beberapa bab yang menjadikan 
novel ini sangat menyentuh dan menggugah 
akan betapa indahnya cinta. Puisi-puisi yang 
ada di dalamnya adalah ungkapan hati 
seseorang pecinta sejati pada Rabb-Nya, dan 
seorang hawa yang dicintai atas namanya.  
Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
ini mempunyai keistimewaan yang terlihat 
dari penceritaan yang seolah-olah membawa 
pembaca ikut terbawa alur cerita dan situasi 
yang melingkupi jalan cerita dan dapat 
memotivasi diri untuk bisa keluar dari 
masalah-masalah yang dihadapi dan 
perjuangan hidup agar hidup menjadi lebih 
baik, serta keshalihan hati dan kekuatan 
hidup. Dengan novel ini, kita akan mendapat 
pembelajaran akan pentingnya bekerja 
keras, kekuatan hati, keshalihan hati, ikhlas 
dan sabar akan kuasa sang pencipta dalam 
hidup ini. 
Adapun penelitian sejenis yang 
juga menjadikan novel Ketika Tuhan Jatuh 
Cinta sebagai objek penelitiannya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Deva 
Amriyanti (2013), mahasiswa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Bung Hatta Padang dengan judul 
“Penokohan dan Nilai-Nilai Religius Islam 
Dalam Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta”. 
Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelian ini yaitu menjadikan tokoh utama 
sebagai subjek pada penelitian novel Ketika 
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Tuhan Jatuh Cinta dan sama-sama 
mengimplementasikan ke dalam 
pembelajaran. Sedangkan perbedaannya 
yaitu pada penelitian tersebut yang menjadi 
objek penelitiannya yaitu nilai-nilai religius 
Islam. Sedangkan pada penelitian ini yang 
menjadi objek kajian adalah nilai pendidikan 
karakter dengan menggunakan pendekatan 
kajian psikologi sastra. 
Penelitian ini difokuskan pada 
lima nilai dari sembilan nilai pendidikan 
karakter yang ada yaitu, nilai ketuhanan, 
nilai percaya diri, nilai jujur, nilai tanggung 
jawab, dan nilai santun. Untuk mengetahui 
kelima nilai pendidikan karakter yang 
tercermin dari masing-masing tokoh peneliti 
melihat dari perbuatan, sikap, dan 
lingkungan sekitar tokoh. Alasan peneliti 
melihat bagaimana perbuatan, sikap, dan 
lingkungan sekitar tokoh yaitu untuk 
mengetahui nilai pendidikan karakter apa 
saja yang tercermin dan yang dapat 
dijadikan sebagai contoh dari ketiga tokoh 
tersebut. 
Pendidikan karakter memuat nilai-
nilai yang perlu ditanamkan, ditumbuhkan, 
dan dikembangkan dalam setiap individu. 
Menurut Zubaedi (2011:73) nilai pendidikan 
karakter yang dikembangkan dalam 
pendidikan karakter di Indonesia 
diidentifikasi dari empat sumber yaitu 
agama, pancasila, budaya, dan tujuan 
pendidikan nasional. Suyanto dalam Samani 
dan Haryanto (2012:106) melansir ada 
sembilan nilai pokok pendidikan karakter 
yaitu 1) cinta tuhan dan segenap ciptaan-
Nya, 2) kemandirian dan tanggung jawab, 3) 
kejujuran/amanah atau diplomatis, 4) 
hormat dan santun, 5) dermawan, suka 
tolong menolong dan gotong royong atau 
kerja sama, 6) percaya diri dan kerjasama, 7) 
kepemimpinan dan adil, 8) baik dan rendah 
hati, 9) toleransi, kedamaian dan kesatuan. 
Berdasarkan ursaian tersebut, 
karena pentingnya sastra dalam proses 
pembelajaran, maka penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui nilai-nilai yang 
terkandung dalam novel Ketika Tuhan Jatuh 
Cinta serta kaitannya pada pembelajaran 
sastra di Sekolah Menengah Atas. Alasan 
peneliti memilih sekolah menengah atas, 
karena usia sekolah menengah merupakan 
usia anak mencari jati diri, sehingga 
menyisipkan nilai-nilai positif ke dalam 
proses pembelajaran menjadi lebih mudah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang akan digunakan 
dalam proposal ini adalah metode analisis isi 
dengan menggunakan pendekatan psikologi 
sastra dan nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam novel tersebut. 
Khususnya adalah pengkajian kepribadian 
tokoh utama dan nilai pendidikan karakter 
yang ada padanya. 
Bentuk penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 
peneliti mencatat dan meneliti novel Ketika 
Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani. 
Menurut Nawawi (2006:209), penelitian 
kualitatif adalah rangkaian kegiatan atau 
proses menjaring informasi, dari kondisi 
sewajarnya dalam kehidupan suatu objek, 
dihubungkan dengan pemecahan suatu 
masalah, baik dari sudut pandang teoretis 
maupun praktis. 
Sebagai jenis penelitian kualitatif, 
telaah mengenai sastra menggunakan 
pendekatan psikologi sastra pada penelitian 
ini berusaha memberikan interpretasi 
psikologi yang terkandung dalam novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu 
Sujani. Dengan demikian, penelitian ini 
akan menyajikan laporan penelitian yang 
berisi kutipan-kutipan data untuk 
mendeskripsikan bagaimana bentuk nilai 
pendidikan karakter pada novel Ketika 
Tuhan Jatuh Cinta dengan pendekatan 
psikologi sastra, yaitu kepribadian tokoh 
utama pada novel tersebut. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah sebuah teks novel Ketika Tuhan Jatuh 
Cinta karya Wahyu Sujani yang diterbitkan 
oleh Penerbit DIVA Press setebal 443 
halaman, cetakan pertama, Juli 2009. Data 
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 
nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam novel Ketika Tuhan Jatuh 
Cinta karya Wahyu Sujani.  
Data tersebut berupa kutipan-kutipan (kata, 
frasa, kalimat, maupun dialog) yang 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter. Data tersebut sesuai dengan 
masalah yang ditemukan berupa nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam 
novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya 
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Wahyu Sujani dan implementasinya pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.  
Teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik catat, karena 
data-datanya berupa teks. Adapun langkah-
langkah dalam pengumpulan data sebagai 
berikut. 
1. Membaca novel Ketika Tuhan Jatuh 
Cinta karya Wahyu Sujani secara 
intensif dan berulang-ulang. 
2. Mengindentifikasi nilai-nilai pendidkan 
karakter dalam bentuk kutian yang 
terdapat dalam novel Ketika Tuan Jatuh 
Cinta karya Wahyu Sujani. 
3. Mencatat kalimat-kalimat atau kutipan 
yang berkaitan dengan struktur 
pendekatan psikologis sastra novel yang 
terdapat pada nover Sepernova Akar 
karya Dewi Lestari. 
4. Menganalisis data berdasarkan kutipan-
kutipan nilai-nilai pendidikan karakter 
yang terdapat pada novel Ketika Tuhan 
Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani. 
5. Menguji keabsahan data menggunakan 
trianggulasi data dan trianggulasi teori. 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai 
instrumen kunci dalam penelitian, karena 
peneliti merupakan perencana, pelaksana 
pengumpul data, penganalisis data, penafsir 
data, dan akhirnya menjadi pelopor hasil 
penelitian. Selain itu peneliti juga 
menggunakan alat lainnya berupa kartu 
pencatat dan alat tulis. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi yakni 
tindakan menguji atau mengecek temuan 
dengan temuan lain yang tidak berlawanan 
atau ada kesesuaian antara satu dengan 
lainnya (Siswantoro, 2005:76). Terdapat 
empat jenis teknik trianggulasi, yaitu 
trianggulasi data, trianggulasi metode, 
trianggulasi teori, dan trianggolasi peneliti 
(Siswantoro, 2005:76). Pada penelitian ini 
peneliti menguji keabsahan data 
menggunakan trianggulasi data, dimana 
peneliti menggali data yang diperlukan yaitu 
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter pada novel Ketika Tuhan Jatuh 
Cinta karya Wahyu Sujani berupa kutipan-
kutipan dan dialog di dalam novel tersebut. 
Peneliti juga menggunakan trianggulasi 
teori untuk menguji keabsahan data pada 
penelitian ini, dimana data yang telah 
peneliti kumpulkan dibandingkan dengan 
perspektif teori yang relevan.  
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis isi atau content analysis, yaitu 
penelitian yang bersifat pembahasan 
mendalam terhadap isi suatu informasi 
tertulis. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan psikologi sastra 
sebagai alat untuk menganalisa, penelitian 
ini dilakukan melalui tahapan: 
1. Mengidentifikasi tokoh dan penokohan 
yang terkandung dalam novel Ketika 
Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani.  
2. Mencari dan menentukan tokoh cerita 
yang akan dikaji menjadi fokus 
penelitian, yaitu tokoh utama dan 
lingkungannya dalam novel Ketika 
Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani. 
3. Menelusuri nilai pendidikan karakter 
tokoh utama yang telah ditemukan 
dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
karya Wahyu Sujani.  
4. Mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan 
mengklarifikasi perilaku sang tokoh 
utama. 
5. Mengidentifikaasi nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu 
Sujani. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Pendidikan Karakter Tokoh 
Berikut ini kutipan yang mencerminkan nilai 
pendidikan karakter berdasarkan masalah 
penelitian. 
1. Jujur 
a. Fikri Jujur dalam Menepati Janji 
Pada kutipan “Aku sudah ada janji 
sama beberapa klien untuk masukin 
barang di hari itu” ini menunjukkan 
bahwa Fikri 
menunjukkankejujurannya untuk 
menjaga apa yang telah ia janjikan 
kepada kliennya. 
b. Fikri Jujur dalam Berkata 
Kutipan “Kalau sampai dua puluh 
juta, saya tidak punya kang. Jujur, 
jumlah tabunganku di Bank cuma 
sepuluh juta” yang membuktikan 
ucapannya dengan memberikan 
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alasan kepada Kang Fikri bahwa 
memang ia tidak mampu membantu 
c. Fikri Mengingat Janji 
Fikri pada kutipan tersebut tidak 
lupa akan janjinya apalagi berniat 
mengingkari. Janji Fikri pada Lydia 
tersebut menjadikan ia seorang yang 
dapat dipercaya (jujur) oleh orang-
orang disekitarnya. 
d. Fikri Jujur dalam Mengungkapkan 
Isi Hatinya 
Kutipan “Oke, jujur saja. Aku 
manusia biasa dan sekarang masih 
bingung menentukan siapa 
pilihanku. Aku masih mencintai 
keduanya.” Yang menunjukkan 
keberaniannya untuk berkata jujur 
sesuai dengan apa yang dirasakan 
oleh hatinya. 
e. Ucapan Fikri dapat Dipercaya 
Kutipan “Aku percaya pada mu Fik. 
Tapi tetap saja hati ku panas berada 
di sini” yang menunjukkan rasa 
percaya Irul pada sumpah yang Fikri 
ucapkan dan bukan isapan jempol 
belaka sehingga Irul dapat 
mempercayainya.   
f. Fikri Menepati Janjinya 
Pada kutipan “Seperti janji saya 
pada Kang Arif, ambillah uang 
secukupnya untuk operasi istri Kang 
Arif.” tersebut Fikri telah menepati 
janji kepada Kang Arif yang akan 
membantunya. Sikap Fikri yang 
menepati janjinya kepada Kang Arif 
tersebut merupakan bentuk 
kejujuran. 
2. Kerja Keras 
a. Fikri Bekerja Semalaman 
Kutipan “semalaman mengerjakan 
lukisan pasir” tersebut karakter 
kerja keras Fikri tergambar saat ia 
semalaman mengerjakan lukisan 
pasirnya. Perilaku Fikri 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam bekerja, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
b. Fikri Memprioritaskan Pekerjaan 
Dengan menggunakan skala 
prioritas, Fikri mengatur jadwal 
kegiatannya sehari-hari. Kondisi 
tersebut menggambarkan bahwa 
tokoh Fikri memiliki karakter yang 
bekerja keras. Semua waktu yang ia 
miliki dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya dalam bekerja. 
 
 
3. Bertanggung Jawab 
a. Fikri Bertanggung Jawab Terhadap 
Teman-temannya 
Pada kutipan “Dengar, Rul. Aku 
tidak berada di pihak Lidya. Tapi, 
dipihakmu juga. Kau sahabatku” 
tersebut tanggung jawab Fikri 
terihat pada kepeduliannya terhadap 
sahabatnyanya yaitu Lydia dan Irul. 
Fikri selalu hadir dalam membantu 
permasalahan kedua sahabatnya 
tersebut. Bentuk tanggung jawab 
yang dimiliki Fikri tersebut 
merupakan bentuk tanggung jawab 
terhadap sahabatnya. 
b. Fikri Bertanggung Jawab Terhadap 
Keluarga 
Kutipan “Kakak mohon, Ra. 
Kasihanilah Kakak. Demi Allah 
Kakak selalu ingat kamu. Kakak 
sayang kamu, Ra. Kakak ingin kita 
sama-sama lagi” tersebut 
menjelaskan bahwa Fikri 
mempunyai rasa tanggung jawab 
terhadap adiknya. Setelah kedua 
orang tuanya meninggal Fikri sadar 
bahwa ia satu-satunya orang yang 
mengambil alih tanggung jawab 
sebagai kakak terhadap adiknya. 
c. Tanggung Jawab Firki terhadap 
Rekan Kerja 
Pada kutipan “Saat ini aku sedang 
banyak kerjaan. Galeri-galeri lagi 
banyak pada banyak pesan barang 
lagi. Untuk tokomu saja belum 
kubuat. Ngga enak aku sama klien.”  
tersebut Fikri menunjukkan sikap 
yang profesional dan perilaku 
tanggung jawab terhadap 
pekerjaannya. 
4. Religius 
a. Menyembunyikan Aib 
Pada kutipan “Kau tak mau jujur 
sama kami, Sobat? Irul itu sobat kita 
juga” tersebut Fikri menampakan 
sikapnya yang tak mau membuka 
aib kedua sahabatnya itu. 
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b. Menjaga Pandangan Mata 
Pada kutipan “Beberapa kali, lirikan 
Fikri melihat jemari Shira yang 
langsing bagus dengan kuku 
panjang bening. Putih, spertinya 
lembut. Astagfirullah. Ia cepat 
membuang pikiran itu jauh” tersebut 
karakter religius Fikri tergambar 
pada sikapnya menjaga pandangan 
terhadap lawan jenisnya. Walaupun 
hanya jari jemari Shira namun Fikri 
segera membuang pikirannya untuk 
tidak berlarut. 
c. Bersalawat di Setiap Waktu 
Kutipan “Fikri tampak pucat 
ketakutan dengan bibir terus komat-
kamit membaca shalawat Nabi” 
tersebut memperlihatkan Fikri saat 
dalam kondisi apapun selalu ingat 
kepada Yang Maha Kuasa. Kondisi 
tersebut memperlihatkan Fikri 
berserah diri kepada Allah. Fikri 
menunjukkan sikap untuk bertindak 
dan sekaligus untuk selalu meminta 
dan mengharapkan pertolongan dari 
Allah untuk mencegah keburukan. 
d. Istiqomah dan memiliki Iman yang 
Kuat 
kutipan “ketika cobaan dasyat 
menderanya, ketika kedua orang 
tuanya meninggal akibat 
kecelakaan, imannya tidak pupus, 
dia tetap” yang menggambarkan 
Fikri merupakan orang yang selalu 
sabar serta menjaga iman nya tidak 
pupus dalam menghadapi cobaan 
hidup. 
5. Cerdas 
a. Fikri Berpikir Cerdas 
Pada penggalan kutipan “Tapi, 
disikapi saja dengan dewasa. Bukan 
jodoh mungkin” Fikri menunjukkan 
sikap cerdasnya. Saat ia dihadapkan 
dengan pertanyaan Yudi mengenai 
perasaannya ketika mendengar 
kabar Leni, perempuan yang Fikri 
suka bahkan sempat menjalin 
hubungan dengannya itu menikah 
dengan orang lain. Fikri 
memberikan jawaban dengan 
spontan dengan bijak, yang 
menunjukkan ia merupakan seorang 
yang menanggapi persolan dengan 
pemikiran yang tajam. 
b. Fikri Berpikir Sebelum Berbuat 
Pada kutipan “Hasrat hati ingin 
melepaskan penderitaan peremuan 
itu, tapi nalarnya jalan. Kalau 
dipaksakan, sudah dipastikan 
masalah besar akan 
menghadangnya” yang 
menunjukkan Fikri untuk 
memikirkan terlebih dahulu 
sebelum mengambil suatu tindakan. 
Kutipan tersebut menunjukkan 
dalam mengambil keputusan Fikri 
mempertimbangkan segala macam 
hal, agar dampaknya tidak menjadi 
benacana bagi dirinya sendiri. 
c. Fikri dapat Memberikan Nasehat 
Indah 
Pada kutipan “banyak nasehat indah 
darinya” juga membuktikan bahwa 
kecerdasan Fikri juga diakui oleh 
sahabatnya dan sekaligus 
memberikan pengaruh baik bagi 
sahabatnya yaitu Lydia. 
d. Kecerdasan Fikri Diakui 
Pada kutipan “Saya ini sudah tua, 
Fikri. Perlu penerus yang cerdas dan 
bersahaja seperti kamu, dan 
berharap jauh lebih baik dari saya” 
yang menggambarkan bahwa Fikri 
memang orang yang cerdas dan 
sekali lagi kecerdasannya juga 
diakui bahkan oleh seorang kiai. 
6. Sabar 
a. Sabar Menahan Rasa Sakit Hati 
Pada kutipan “seperti dicubit sesutu 
yang panas, sehingga merasa 
dadanya sesak” menggambarkan 
Fikri yang sedang mengalami rasa 
sakit di hatinya. Namun, dalam 
menghadapi hal itu Fikri tidak 
melakukan tindakan yang dapat 
merugikan dirinya sendiri. Fikri 
dengan sabar menghadapi 
kenyataan. 
b. Fikri Sabar dalam Menerima 
Kenyataan 
Pada kutipan “Fikri menghela 
nafas” merupakan penggambaran 
sikap Fikri menghadapi perubahan 
adiknya yang selalu dilihatnya dulu. 
Kutipan tersebut membuktikan 
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bahwa Fikri dengan sabar 
menghadapi situasi yang dapat 
membuat dirinya emosi. Fikri 
dengan mudah mengalahkan rasa 
amarahnya dan emosinya dengan 
kesabaran yang dimilikinya. 
c. Fikri dapat Menahan Amarah 
Kutipan “sakit hati atas perakuan 
adiknya serta perlakuan 
pengeroyoknya terhadap Shira” 
menggambarkan kondisi Fikri yang 
lagi-lagi harus merasakan sakit 
hatinya terhadap adiknya. Namun, 
Fikri lagi-lagi dapat menahan 
emosinya agar tidak bertindak yang 
dapat menimbulkan kerugian bagi 
dirinya dan adiknya.  
 
Rencana Implementasi  
Kurikulum  
Dalam penelitian ini, novel Ketika 
Tuhan jatuh Cinta, kemudian menjadi 
relevansi   sebagai materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia, khususnya di SMA. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
materi yang sesuai dengan analisis tersebut 
pada standar kompetensi membaca, serta 
kompetensi dasar Memahami berbagai 
hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan. 
Dalam KD tersebut guru dapat 
menggunakan hasil analisis sebagai materi 
untuk siswa melakukan kegiatan diskuisi 
dalam menganalisin novel. Tabel silabus 
yang menunjukkan bukti pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang sesuai dengan 
analisis adalah sebagai berikut. 
 
 
Tujuan Pembelajaran 
Melalui pembelajaran sastra siswa 
akan memperoleh perbendaharaan kata yang 
baru. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
membaca novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
karya Wahyu Sujani karena, di dalam novel 
Ketika Tuhan Jatu Cinta terdapat 
penggunaan bahasa yang beragam, sehingga 
siswa dapat menambah perbendaharaan 
kosa kata baru yang belum pernah 
diketahuinya. 
Melalui karakter tokoh yang ada di 
dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya 
Wahyu Sujani, khususnya tokoh utama 
Fikri, dapat menginspirasi siswa untuk 
mengembangkan karakter yang jujur, kerja 
keras, bertanggung jawab, religius, cerdas 
dan sabar. 
 
Model Pembelajaran 
Model pembelajaran yang 
ditawarkan peneliti dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran ini adalah model 
pembelajaran kontekstual. Model 
pembelajaran kontekstual adalah 
pembelajaran yang holistik yang bertujuan 
membantu siswa untuk memahami makna 
materi ajar dengan mengaitkan terhadap 
kontekstual kehidupan mereka sehari-hari.  
Pembelajaran dengan 
menggunakan model kontekstual 
menekankan pada pemahaman terhadap 
makna, hal tersebut relevan dengan materi 
yang akan diajarkan yaitu menganalisis 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu 
Sujani. Kegiatan dalam model pembelajaran 
kontekstual melibatkan siswa secara aktif, 
pembelajaran dikaitkan dengan cerita di 
dalam novel tersebut. Pembelajaran 
dikaitkan dengan cerita di dalam novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta tersebut. Siswa 
mengaitkan informasi dengan pengetahuan 
yang dimilikinya, dan siswa diarahkan untuk 
mengerjakan tugas melalui kerja mandiri. 
 
Metode Pembelajaran 
Metode yang ditawarkan peneliti 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran ini 
ialah metode tanya jawab, ceramah, 
penugasan, dan diskusi. Metode tanya jawab 
dan ceramah digunakan ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran kepada 
siswa. Selanjutnya guru menugaskan siswa 
untuk membaca novel Ketika Tuhan Jatuh 
Cinta karya Wahyu Sujani dan menganalisis 
unsur-unsur intrinsik maupun ekstrinsik 
novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya 
Wahyu Sujani. Metode diskusi membuat 
kegiatan pembelajaran lebih interaktif. 
Kompentensi Dasar IPK 
3.9 Menganalisis isi dan 
Kebahasaan Novel 
 
3.9.1 Menentukan isi novel berdasarkan 
unsur instrinsiknya 
3.9.2 Menentukan unsur kebahasaan novel 
 
4.9 Merancang novel atau 
novelet dengan 
memperhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara 
lisan maupun tulisan 
 
4.9.1 Merancang novel dengan 
memperhatikan isi 
4.9.2 Merancang novel dengan 
memperhatikan kebahasaan 
4.9.3 Mempresentasikan, mengomentari 
dan merivisi unsur-unsur instrinsik 
dan kebahasaan novel dan hasil 
penyusunan novel 
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Metode penugasan digunakan pada saat 
kegiatan penutupan pembelajaran agar dapat 
mengetahui sejauh mana siswa menyerap 
pembelajaran. 
 
 
 
Media Pembelajaran 
Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
karya Wahyu Sujani ini dapat dijadikan 
bahan pembelajaran dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Menurut 
Rahmanto (1998:16-24) pembelajaran sastra 
memiliki empat macam tujuan yaitu, 
membantu keterampilan berbahasa, 
meningkatkan pengetahuan budaya, 
mengembangkan cipta dan rasa, serta 
menunjang pembentukan watak yang 
dijabarkan sebagai berikut.  
Melalui pembelajaran sastra siswa akan 
memperoleh perbendaharaan kata yang 
baru. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
membaca novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
karya Wahyu Sujani karena, di dalam novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu 
Sujani terdapat penggunaan bahasa yang 
beragam sehingga membantu memahami 
kosa kata yang asing bagi pembaca. 
Sehingga siswa dapat menambah 
perbendaharaan kosa kata baru yang belum 
pernah diketahuinya. 
Bahan pembelajaran yang akan disampaikan 
kepada peserta didik pada dasarnya 
disesuaikan dengan kempuan peserta didik. 
Novel Ketika Tuhan Jatu Cinta dapat 
dijadikan bahan ajar pada peserta didik di 
sekolah. Bahasa yang digunakan dalam 
novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta adalah 
bahasa Indonesia selain itu juga memiliki 
beberapa kata atau istilah asing yang dimuat 
di dalam percakapan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa novel Ketika Tuhan 
Jatuh Cinta dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran di sekolah. Bahan ajar lainnya 
yang dapat digunakan yaitu Buku Siswa 
Bahasa Indonesia Kelas XII karya Suherdi 
tahun 2018 yang diterbitkan oleh Pusat 
Kurikulum dan Pembukuan Kemendikbud. 
Buku tersebut dapat membantu siswa dalam 
menemukan isi (unsur instrinsik dan 
ekstrinsik dan kebahasaan (uangkapan, 
majas dan peribahasa novel). Buku tersebut 
juga dapat digunakan siswa sebagai panduan 
untuk menyusun novel berdasarkan 
rancangan, mempresentasikan, 
mengomentari, dan merivisi unsur-unsur 
instrinsik dan kebahasaan novel.  
 
 
 
Evaluasi Pembelajaran 
Bentuk tes tertulis digunakan 
untuk menilai sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap materi menganalisis unsur-
unsur pendidikan karakter khususnya nilai 
pendidikan karakter yang terdapat pada 
tokoh dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
karya Wahyu Sujani  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori, hasil 
analisis, dan pembahasan yang telah 
dilakukan peneliti mengenai nilai 
pendidikan karakter novel Ketika Tuhan 
Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani dengan 
menggunakan pendekatan sosiologis sastra 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Nilai Pendidikan Karakter yang terdapat 
pada tokoh utama novel Ketika Tuhan 
Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Jujur 
b. Kerja Keras 
c. Bertanggung Jawab 
d. Religius 
e. Cerdas 
f. Sabar 
2. Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya 
Wahyu Sujani dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran sastra di sekolah 
Menengah Atas dengan memperhatikan 
beberapa aspek yaitu, kurikulum, tujuan 
pembelajaran, model pembelajaran, 
metode serta media pembelajaran. 
Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya 
Wahyu Sujani ini dapat dijadikan bahan 
pembelajaran dalam Kurikulum K13. 
Model pembelajaran yang ditawakan 
dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kontekstual, dengan 
metode tanya jawab, ceramah, 
penugasan, dan diskusi. Menggunakan 
media visual dan penugasan berupa tes 
tertulis yang berisi penelaian 
pengetahuan dan keterampilan. 
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Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dapat membantu 
meningkatkan pemahaman mengenai 
nilai-nilai pendidikan karakter.  
2. Penelitian terhadap novel Ketika Tuhan 
Jatu Cinta karya Wahyu Sujani dapat 
dilanjutkan dengan menggunakan 
berbagai teori dan pendekatan lain 
sesuai keahlian peneliti.  
3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan pengajaran sastra bagi 
lembaga pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas. 
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